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ABSTRAK

DIGITAL FINANCIAL SERVICES DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
LIKUIDITAS PERBANKAN DI KAWASAN ASIA

Oleh g;i 5]
Syarifah Mariyam g

(&)
P
e

Perkembangan pesat Digital Financial Services (DFS) telah merevolusi
industri perbankan di Asia, membawa peluang efisiensi sekaligus tantangan
terhadap stabilitas likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
adopsi DFS terhadap likuiditas perbankan di kawasan Asia serta menguji peran
moderasi ukuran bank (size) dalam hubungan tersebut. Menggunakan data panel
seimbang (balanced panel) dari 120 bank di 9 negara Asia selama periode 2019—
2023, penelitian ini menerapkan model Fixed Effects dengan efek tetap bank dan
waktu untuk mengendalikan heterogenitas yang tidak teramati. Indikator likuiditas
diukur melalui Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR),
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) sesuai standar Basel III.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DFS memiliki pengaruh signifikan
terhadap likuiditas bank, dengan arah pengaruh yang bervariasi tergantung
indikator yang digunakan. DFS berpengaruh positif signifikan terhadap LCR dan
NSFR, namun berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR. Selain itu, ukuran
bank terbukti memoderasi hubungan ini, di mana bank berskala besar cenderung
lebih mampu mempertahankan likuiditas dibandingkan bank kecil. Temuan ini
menegaskan pentingnya strategi digitalisasi yang disesuaikan dengan kapasitas
bank, serta perlunya kebijakan pengawasan likuiditas yang adaptif di era
transformasi keuangan digital.

Kata kunci: Digital financial services, Likuiditas perbankan, Ukuran bank, Data
panel, Basel 111

Dosen Pembimbing, Ketua Jurusan Manajemen,

AN ,
ity

s

Nyimas Dewi Murnila Saputri, S.E., M.S.M Dr. Muhammad Ichsan Hadjri, S.T., M.M
NIP. 199404112019032036 NIP. 198907112018031001

VIII



ABSTRACT

DIGITAL FINANCIAL SERVICES AND THE IMPLICATIONS OF
BANK’S LIQUIDITY IN ASIA REGION

€1l
By AStl

SURUSAN MENVEREEN A S, AR Y, 7 i
FANI &R VR, Se——

Syarifah Mariyam R -

The rapid expansion of Digital Financial Services (DFS) has reshaped the
banking industry across Asia, offering opportunities for efficiency while posing
new challenges to liquidity stability. This study aims to examine the impact of DFS
adoption on bank liquidity in Asian countries and to investigate the moderating role
of bank size in this relationship. Using a balanced panel dataset from 112 banks
across 12 Asian countries over the period 2019-2023, the research employs a Fixed
Effects Model with both bank-specific and time-fixed effects to control for
unobserved heterogeneity. Liquidity indicators are measured using the Liquidity
Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR), and Loan to Deposit
Ratio (LDR) in accordance with Basel III standards.

The findings reveal that DFS significantly affects bank liquidity, with the
direction of the impact varying across different liquidity measures. Furthermore,
bank size moderates this relationship, as larger banks tend to maintain stronger
liquidity positions compared to smaller institutions. These results underscore the
importance of tailoring digitalization strategies to a bank’s capacity and highlight
the need for adaptive liquidity supervision policies in the era of financial digital
transformation.

Keywords: Digital financial services, Bank liquidity, Bank size, Panel data, Basel
11
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan digital dalam beberapa dekade terakhir telah menjadi
pendorong utama di berbagai sektor, termasuk industri keuangan. Fenomena ini
tercermin dari peningkatan signifikan volume transaksi pembayaran digital secara
global, menunjukkan terjadinya pergeseran preferensi konsumen menuju layanan
keuangan yang jauh lebih praktis dan efisien (Zuchroh et al., 2025). Menurut
laporan Slimpay (2023), volume transaksi pembayaran digital global mengalami
peningkatan signifikan sejak 2017 hingga 2027 mendatang sebagaimana yang

ditunjukkan pada gambar berikut.

Growth CAGR

Volume in billions '22F-"23F '22F-"27F
2,296.7
_s6.9..  Global 16.6% 15.0%
' MEA 14.1% 14.1%
Latin
) America 15.8% 15.7%
North
= America 6.2% 6.5%
548.0 M Europe 12.4% 10.7%
14.3
443
160
166.6 B APAC  23.7% 19.8%
162.8
2017 2021 2022F 2023F 2024F 2027F

Gambar 1.1 Pertumbuhan Volume Transaksi Digital di Dunia Tahun 2017-2027
Sumber: https://www.slimpay.com/

Grafik proyeksi di atas menunjukkan peningkatan volume transaksi digital
yang luar biasa, dari 548 miliar pada tahun 2017 menjadi lebih dari 1.000 miliar

pada tahun 2021, dan diproyeksikan mencapai 2.296,7 miliar transaksi pada tahun


https://www.slimpay.com/

2027. Kawasan Asia Pasifik (APAC) menonjol sebagai wilayah dengan tingkat
pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) tertinggi sebesar 19,8%. Hal ini
mencerminkan adanya pergeseran preferensi masyarakat terhadap layanan
keuangan yang lebih cepat, efisien, dan terjangkau (Kitsios et al., 2021).

Kawasan Asia dipilih sebagai objek penelitian karena karakteristiknya
yang sangat beragam secara ekonomi dan teknologi, sehingga adopsi layanan
keuangan digital pun bervariasi antarnegara. Wilayah ini mencakup negara maju
dengan infrastruktur digital mapan seperti Korea Selatan dan Singapura, serta
negara berkembang seperti Indonesia dan Filipina yang masih menghadapi
tantangan inklusi keuangan dan kesenjangan digital (Alam et al., 2019). Studi
industri juga mencatat bahwa Asia menjadi pusat fintech global, dengan 45 layanan
fintech teridentifikasi di wilayah ini (Fintech Australia, 2022). Selain itu, Laporan
GSMA (2025) mencatat bahwa APAC memiliki tingkat adopsi layanan keuangan
digital tertinggi di dunia kedua, mencakup layanan seperti dompet digital, fintech
lending, open banking, QR Code hingga Central Bank Digital Currency (CBDC)
dan lainnya. Hal ini menjadikan kawasan Asia sangat relevan untuk dikaji lebih
lanjut terkait dampak Digital Financial Services (DFS) terhadap Likuiditas bank.

Layanan Keuangan Digital atau Digital Financial Services (DFS) merujuk
pada penyediaan layanan keuangan yang diakses dan dimanfaatkan melalui
teknologi digital seperti smartphone dan internet (Wagdi & Fathi, 2025). DFS tidak
hanya melibatkan bank konvensional, tetapi juga lembaga keuangan non-bank
(non-bank financial institutions) dan fintech, yang seringkali menggunakan

Application Programming Interfaces (API) untuk menghubungkan layanan mereka



secara fleksibel (Adeleke et al., 2024). Adopsi DFS telah mengubah perilaku
nasabah dan menghadirkan tantangan baru bagi bank konvensional, khususnya
dalam aspek likuiditas (Liu et al., 2025).

Likuiditas merupakan elemen penting dalam menjaga kestabilan sistem
keuangan. Dalam konteks perbankan, likuiditas merujuk pada kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menjaga profitabilitas, dan
menghindari kerugian, serta tetap mampu memenuhi penarikan dana oleh nasabah
maupun kewajiban pembiayaan lainnya (Putra et al., 2023). Untuk mengukur
tingkat likuiditas bank, digunakan beberapa indikator seperti Liquidity Coverage
Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR) dan Loan-to-Deposit Ratio (LDR).
LCR dan NSFR merupakan standar internasional yang diperkenalkan oleh Basel I11
untuk memastikan kecukupan likuiditas bank, dimana LCR mengukur kecukupan
aset likuid berkualitas tinggi untuk memenubhi arus keluar kas selama 30 hari dalam
kondisi stres, sedangkan NSFR mengukur struktur pendanaan jangka panjang (BIS,
2013). Selan itu, LDR merupakan indikator umum yang menunjukkan proporsi
pinjaman bank yang didanai oleh dana pihak ketiga (Zahra, 2022).

Hubungan antara digitalisasi keuangan dan likuiditas bank bersifat
kompleks dan tidak linear. Di satu sisi, digitalisasi layanan keuangan dapat
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kepercayaan investor (Pazarbasioglu et
al., 2020). Di sisi lain, kecepatan dan kemudahan akses terhadap dana yang
ditawarkan oleh DFS dapat meningkatkan volatilitas aliran kas, memperbesar risiko
terjadinya digital bank run, serta menimbulkan tekanan terhadap likuiditas harian

bank (Zhao et al., 2022). Selain itu, kehadiran vang digital seperti stablecoin



sebagai alternatif deposito turut menambah kompleksitas manajemen likuiditas
bank (Banking & Finance, 2024).

Di kawasan Asia, adopsi DFS menunjukkan pertumbuhan yang sangat
pesat. Beberapa platform seperti Alipay dan WeChat Pay di China, GoPay dan
OVO di Indonesia, GCash di Filipina, GrabPay di Asia Tenggara, serta platform
internasional seperti Stripe, PayPal, dan Afterpay, hingga layanan paylater seperti
Kredivo (GSMA, 2024). Data World Bank (2022) menyatakan bahwa sebanyak
59% orang dewasa di Asia telah memiliki akun keuangan digital, dan 54% di
antaranya mulai melakukan transaksi digital pertama kalinya saat pandemi COVID-
19 berlangsung. Percepatan ini didorong oleh peningkatan penetrasi smartphone,
populasi muda yang melek digital, dan program inklusi digital dari pemerintah
(IMF, 2023). Grafik pertumbuhan pengguna mobile money global juga
menunjukkan tren serupa sejak 2014 hingga 2024 sebagai berikut.

22bn —
21 bn

20bn —
18bn —
16bn —
labn —
12bn —
1.01 bn
10bn —
o8bn —
HHEm = 514 m

04 bm —

Registered accounts

02 bn
Active 30-day accounts

TED = 1 1 1 ] 1 1 1 I [ 1 1

2014 . .2.015 2016 2017 2018 2U|19 2020 20215 year:OQZ 202% 20|2¢1
Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Global Akun Pengguna Mobile Money Aktif
Tahun 2014-2024

Sumber: Laporan GSMA 2025




Gambar 1.2 menunjukkan pertumbuhan global akun mobile money yang
terdaftar dan aktif dalam 30 hari antara tahun 2014 hingga 2024. Selama periode
tersebut, jumlah akun terdaftar meningkat tajam dari sekitar 0,3 miliar pada 2014
menjadi 2,1 miliar pada 2024. Sementara itu, akun aktif 30-hari juga tumbuh
signifikan dari sekitar 0,1 miliar menjadi 514 juta. Pertumbuhan ini mencerminkan
ketergantungan masyarakat global yang terus meningkat terhadap uang seluler
dalam aktivitas keuangan harian mereka. awasan Asia tercatat sebagai kontributor
utama setelah Afrika, dengan pertumbuhan signifikan di Asia Tenggara sebesar
28% dan Asia Selatan sebesar 19% (Raithatha & Storchi, 2025).

Kondisi ini memperkuat argumen bahwa layanan keuangan digital (DFS)
telah menjadi salah satu pendorong utama inklusi keuangan global. Namun, di
tengah pesatnya adopsi tersebut, tantangan baru juga bermunculan, khususnya di
kawasan Asia yang sangat beragam dalam struktur ekonomi, kapasitas digital, dan
sistem perbankan. Negara-negara berkembang seperti Indonesia dan Filipina
menghadapi dinamika yang berbeda dibandingkan negara maju seperti Jepang dan
Australia. Isu-isu seperti tingginya LDR, volatilitas pasar uang, serta
ketergantungan pada pendanaan jangka pendek menjadi tantangan tersendiri (Ong
et al.,, 2023). Selain itu, ketimpangan infrastruktur digital, regulasi yang tidak
seragam dan kesenjangan literasi keuangan memperbesar risiko ketidakseimbangan
distribusi likuiditas di kawasan Asia (Jahan, 2022).

Dalam konteks tersebut, kehadiran DFS dapat memberikan dampak positif
terhadap pengelolaan likuiditas bank, antara lain dengan mempercepat perputaran

dana, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas basis simpanan melalui



layanan digital (Pazarbasioglu et al., 2020). Contohnya, sistem digital lobby ICBC
di China telah berhasil mempercepat transaksi nasabah dan meningkatkan aktivitas
keuangan, peningkatan transaksi melalui GCash di Filipina juga mendorong bank
lokal untuk beradaptasi terhadap perubahan arus dana (Sheng, 2021). Selain itu,
inovasi seperti sistem pembayaran instan (real-time payment) juga berpotensi
mengurangi mismatch antara aset dan liabilitas jangka pendek (Pazarbasioglu et al.,
2020). Kasri et al. (2022) menunjukkan bahwa peningkatan indeks penggunaan
layanan keuangan digital di Indonesia berdampak positif terhadap peningkatan
LCR bank, menunjukkan bahwa percepatan sirkulasi dana mampu memperkuat
posisi likuiditas.

Namun, pesatnya perkembangan DFS juga membawa risiko baru yang
tidak bisa diabaikan. Salah satu risiko utama adalah kemungkinan terjadinya digital
bank run, yaitu penarikan dana secara masif oleh nasabah melalui platform digital
dalam waktu singkat, yang berpotensi mengguncang struktur likuiditas bank (Ge et
al., 2025; Jameaba, 2022). Model bisnis fintech yang cenderung tidak
memprioritaskan cadangan likuiditas dan hanya berfokus pada penyaluran kredit
juga menciptakan tekanan baru bagi sektor perbankan tradisional (Wu et al., 2024).
Selain itu, tingginya investasi teknologi yang harus dilakukan bank dalam
mengadopsi sistem digital dapat mengurangi fleksibilitas likuiditas mereka dalam
jangka pendek (Zhao et al.,, 2022). Layanan keuangan digital juga mampu
mengubah basis nasabah bank dan berpotensi memicu risiko likuiditas melalui arus
keluar simpanan akibat intensifikasi persaingan dan disintermediasi, yaitu

perpindahan dana masyarakat dari lembaga perbankan tradisional ke platform non-



bank yang lebih inovatif (Duman, 2025). Model pembiayaan fintech yang berbeda
pun dapat menimbulkan risiko kredit baru yang, jika tidak dikendalikan, dapat
berdampak pada struktur pendanaan bank (Junarsin et al., 2023).

Sejumlah studi sebelumnya mengonfirmasi bahwa meskipun DFS
menawarkan berbagai manfaat, dampaknya terhadap likuiditas bank tidak seragam
antar negara. Misalnya, Studi Martins (2024) menemukan bahwa digitalisasi
perbankan di kawasan Euro secara signifikan meningkatkan efisiensi pengelolaan
likuiditas jangka pendek, khususnya pada LCR dan NSFR. Duman (2025) mencatat
bahwa digitalisasi sektor keuangan di Turki turut mendorong penciptaan likuiditas
pada sisi neraca, meskipun efeknya terbatas pada transaksi neraca dan kurang
berdampak pada likuiditas di luar neraca. Studi Wen & Liang (2025) serta Xu &
Yang (2024) di Tiongkok juga menunjukkan bahwa peningkatan indeks digitalisasi
bank berkorelasi positif dengan pertumbuhan indikator likuiditas sebesar 12—18%.
Hal serupa ditemukan oleh Salsabilla & Imronuddin (2024) yang membuktikan
bahwa integrasi fintech berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan
dukungan likuiditas bank-bank Indonesia.

Di sisi lain, hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh Ding et al. (2024)
yang mengungkapkan bahwa sistem pembayaran instan seperti Pix di Brasil justru
meningkatkan kebutuhan likuiditas jangka pendek karena hilangnya kemampuan
bank untuk menunda dan menyeimbangkan arus pembayaran. Akibatnya, bank
harus menahan lebih banyak aset likuid dan menghadapi tekanan pada margin
intermediasi. Elmgreen (2022) uga mencatat bahwa implementasi CBDC dapat

melemahkan likuiditas internal bank, meskipun LCR tetap memenuhi standar



regulasi, karena adanya tekanan profitabilitas dan kebutuhan tambahan High-
Quality Liquid Assets (HQLA). Wu et al. (2024) bahkan menemukan korelasi
negatif antara adopsi fintech dan penciptaan likuiditas bank di AS, yang
mempertegas bahwa konteks, infrastruktur, dan kesiapan teknologi menjadi faktor
penentu arah pengaruh DFS terhadap likuiditas. Dengan demikian, literatur terkini
menunjukkan hasil yang beragam: sebagian menekankan potensi gangguan DFS
terhadap likuiditas bank (Hao et al., 2023; Wu et al., 2024), sementara lainnya
menyoroti peningkatan efisiensi dan stabilitas yang dihasilkan perkembangan
finansial digital (Liang et al., 2025).

Selain perbedaan hasil tersebut, faktor ukuran bank (size) juga berperan
penting dalam menentukan arah dan kekuatan pengaruh DFS terhadap likuiditas.
Bank berskala besar umumnya memiliki infrastruktur teknologi, jaringan distribusi,
serta cadangan likuiditas yang lebih mapan, sehingga dapat mengadopsi DFS
dengan risiko likuiditas yang relatif terkendali. Sebaliknya, bank berskala kecil dan
menengah dapat merasakan manfaat lebih besar dari DFS untuk memperluas
jangkauan layanan dan meningkatkan basis simpanan, tetapi sering kali
menghadapi keterbatasan modal dan sumber daya yang membuat mereka lebih
rentan terhadap volatilitas arus dana. Beberapa penelitian, seperti Martins (2024)
dan Xu & Yang (2024), menunjukkan bahwa pengaruh DFS terhadap indikator
likuiditas bervariasi signifikan antar kategori ukuran bank, sehingga analisis peran
moderasi ukuran bank menjadi penting dalam penelitian ini.

Meskipun berbagai studi telah dilakukan, masih terdapat kekosongan

penelitian, khususnya di konteks Asia. Sebagian besar literatur berfokus pada



negara tertentu, seperti AS, China, atau Turki, sehingga kurang mencerminkan
dinamika lintas-negara di kawasan Asia. Sebagai contoh, hasil negatif pada
penciptaan likuiditas yang ditemukan Hou & Yang (2024) hanya terbatas pada
bank-bank di China, sehingga generalisasi efeknya pada negara Asia lain belum
teruji. Selain itu, pemahaman mengenai bagaimana transformasi finansial digital
memengaruhi indikator likuiditas resmi Basel I (LCR, NSFR) secara lintas-negara
juga masih minim. Seperti yang ditegaskan Liu et al. (2025), studi lintas-negara
diperlukan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang keterkaitan fintech
dan risiko perbankan.

Berdasarkan kesenjangan berikut, penelitian ini dirancang untuk
menganalisis pengaruh DFS terhadap likuiditas perbankan di kawasan Asia,
sekaligus mengeksplorasi apakah ukuran bank memperkuat atau justru
memperlemah hubungan tersebut. Analisis dilakukan dengan pendekatan lintas-
negara, menggunakan indikator likuiditas berbasis Basel III (LCR, NSFR) serta
LDR, guna memberikan gambaran empiris yang lebih luas dan mendalam pada

penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Digital Financial Services (DFS) mempengaruhi Likuiditas Perbankan
di Kawasan Asia?

2. Apakah Ukuran Bank memoderasi pengaruh DFS terhadap Likuiditas

Perbankan di Kawasan Asia?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh Digital Financial Services (DFS) terhadap Likuiditas
Perbankan di Kawasan Asia.

2. Menganalisis peran Ukuran Bank dalam memoderasi pengaruh DFS terhadap

Likuiditas Perbankan di Kawasan Asia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik di bidang
manajemen keuangan, khususnya dalam topik keterkaitan antara digitalisasi
layanan keuangan dan likuditas perbankan. Dengan mengkaji dampak layanan
keuangan digital terhadap indikator likuiditas bank seperti LCR, NSFR, dan LDR,
studi ini berupaya mengisi kesenjangan empiris yang masih relatif terbatas,
terutama dalam konteks lintas negara di kawasan Asia. Penelitian ini juga
menawarkan perspektif lain melalui integrasi variabel moderasi berupa ukuran
bank, untuk memberikan wawasan tentang bagaimana bank dengan skala berbeda

menghadapi dan beradaptasi dengan disrupsi digital.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan, terutama regulator keuangan dan
perbankan di Kawasan Asia. Bagi regulator dan bank sentral, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan moneter dan

prudensial yang lebih responsif, efektif, dan inklusif. Bagi manajemen bank
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komersial, temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan strategis untuk
mengoptimalkan pengelolaan likuiditas mereka di tengah lanskap digital yang terus
berubah, membantu dalam pengambilan keputusan terkait investasi teknologi,
pengembangan produk digital, dan strategi pendanaan. Terakhir, bagi akademisi
dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi empiris untuk mengembangkan
studi lebih lanjut mengenai dampak luas dari adopsi layanan keuangan digital

terhadap stabilitas dan kinerja sektor perbankan di tingkat regional maupun global.
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